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ABSTRACT

THE CORRELATION BETWEEN SELF EFFICACY AND
DYSFUNCTIONAL ACADEMIC PROCRASTINATION

OF UNDERGRADUATE STUDENTS IN FACULTY OF MEDICINE
UNIVERSITY OF LAMPUNG

By

HANIFAH SAPTO PUTRI

Background: Medical student has a heavy academic activity with a various
activity such as study, laboratory practice, CSL, and a report paper assignment.
The accumulation of tasks and the workload may prompt action of
procrastination. In the other hand, a procrastination without any specific purpose
and specific reason that can make a problem in the future is called dysfunctional
procrastination. Dysfunctional academic procrastination may be influenced by self
efficacy. In the learning environment, self efficacy can help students complete
assignment on time and get success in the academic achievement. The aim of this
research is to determine correlation between self efficacy and dysfunctional
academic procrastination of undergraduate students in Faculty of Medicine,
University of Lampung.
Methods: This research is quantitative research with correlation analysis of 202
undergraduate medical students were taken using proportionate stratified random
sampling technique. This research was using a General Self Efficacy Scale
(GSES) and Academic Procrastination Scale (APS) distributed online via google
form. Data were analysis using Spearman Rank correlation test.
Result: Based on univariate analysis found self efficacy score have a median 31
with a minimum score is 22 and a maximum score is 40. In variable dysfunctional
academic procrastination, the mean respondent score is 56,85 with a standard
deviation 16,256. Based on bivariate analysis got correlation value r= -0.185
(p=0,008).
Conclusion: There is a negative significant correlation between self efficacy and
dysfunctional academic procrastination in undergraduate students Faculty of
Medicine, University of Lampung.

Keywords: dysfunctional academic procrastination, medical students, self
efficacy.



ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA SELF EFFICACY DENGAN
DYSFUNCTIONAL ACADEMIC PROCRASTINATION PADA

MAHASISWA TAHAP SARJANA FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh

HANIFAH SAPTO PUTRI

Latar Belakang: Mahasiswa Fakultas Kedokteran memiliki kegiatan akademik
yang padat dengan berbagai aktivitas seperti kuliah, praktikum, CSL, dan tugas
makalah laporan. Adanya tugas yang menumpuk dan tuntutan yang banyak dapat
memunculkan tindakan prokrastinasi. Adapun prokrastinasi yang dilakukan tanpa
memiliki tujuan tertentu dan tidak memiliki alasan melakukannya sehingga dapat
memunculkan masalah ke depannya dinamakan dysfunctional procrastination.
Munculnya tindakan prokrastinasi akademik disfungsional, salah satunya
dipengaruhi oleh self efficacy. Di lingkungan belajar, self efficacy dapat
membantu mengarahkan pada penyelesaian tugas tepat waktu dan sukses dalam
pencapaian akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
self efficacy dengan dysfunctional academic procrastination pada mahasiswa
tahap sarjana Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan analisis korelatif
terhadap 202 mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter yang diambil
menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan kuesioner General Self Efficacy Scale (GSES)
dan Academic Procrastination Scale (APS) yang disebarkan secara online
mengggunakan google form. Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman
Rank.
Hasil: Berdasarkan analisis univariat didapatkan skor self efficacy memiliki
median 31 dengan rentang skor minimum yaitu 22 dan skor maksimum yaitu 40.
Pada variabel dysfunctional academic procrastination, rerata skor responden
sebesar 56, 85 dengan standar deviasi 16,256. Berdasarkan analisis bivariat
didapatkan nilai korelasi r= -0.185 (p<0,05).
Simpulan: Terdapat hubungan negatif antara self efficacy dengan dysfunctional
academic procrastination pada mahasiswa tahap sarjana Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung.

Kata kunci: Dysfunctional academic procrastination, mahasiswa kedokteran, self
efficacy.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Fakultas kedokteran merupakan salah satu fakultas yang ada di Universitas

Lampung. Fakultas Kedokteran Universitas Lampung memiliki sistem

pembelajaran yang tidak sama dengan fakultas lain yaitu menggunakan

pendekatan kurikulum berbasis kompetensi (KBK) dan metode pembelajaran

berdasarkan masalah (FK Unila, 2017). Pembelajaran berbasis masalah

pertama kali dikembangkan pada salah satu universitas di Kanada, yang

mendefinisikan bahwa konsep PBL yang berfokus pada peserta didik

(Student-centered Learning) yang dibagi dalam kelompok-kelompok kecil

dan dosen sebagai fasilitator. Kemudian peserta didik dihadapkan pada

sebuah permasalahan sebagai titik awal dari rangkaian proses

pembelajarannya (De Graff dan Kolmos, 2003).

Dalam menyelesaikan sebuah permasalahan untuk mencapai sebuah

keberhasilan, seorang peserta didik memerlukan peningkatan pada sisi

afektifnya, salah satunya yaitu efikasi diri (self efficacy) (Subaidi, 2016).

Pernyataan ini didukung oleh penelitian Komarraju dan Nadler (2013) bahwa

efikasi diri, regulasi diri dan usaha mencari bantuan dapat meningkatkan

prestasi akademik sebesar 18%. Selain itu, Klassen dkk., (2008)

mengemukakan bahwa self efficacy di lingkungan belajar dapat membantu

mengarahkan pada penyelesaian tugas yang tepat waktu dan sukses dalam

pencapaian akademik. Penelitian mengenai self efficacy pernah dilakukan

pada mahasiswa tahun pertama di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung,

di mana mahasiswa tahun pertama memiliki self efficacy tinggi dengan
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persentase sebesar 40,1% (Saba, 2018). Selain pada mahasiswa tingkat

pertama, adapula penelitian mengenai self efficacy pada mahasiswa tingkat

ketiga di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung yang dilakukan oleh

Masruroh dkk. Hasil studi tersebut memperlihatkan bahwa sebagian besar

mahasiswa tingkat ketiga memiliki self efficacy yang sedang dengan

persentase sebesar 42,9% (Masruroh dkk., 2019). Mahasiswa dengan efikasi

diri akademik yang tinggi cenderung memiliki kegigihan dan ketekunan

dalam menjalankan aktivitas akademiknya. Sedangkan, mahasiswa dengan

efikasi diri akademik yang rendah, mahasiswa cenderung meragukan

kemampuan yang dimiliki sehingga mengarahkan pada perilaku yang

menghambat kinerja akademik dan berujung pada penurunan performa

akademik (Mukti dan Tentama, 2019). Waschle dkk., (2014) menyatakan

bahwa tidak tercapainya suatu tujuan dikarenakan menurunnya tingkat self

efficacy seseorang dan adanya peningkatan perilaku prokrastinasi. Steel

(2007) juga mengatakan bahwa self efficacy berperan dalam timbulnya

tindakan prokrastinasi.

Mahasiswa Fakultas Kedokteran memiliki kegiatan akademik yang padat

dengan berbagai aktivitas seperti kuliah, praktikum, CSL, dan tugas makalah

laporan. Adanya tugas yang menumpuk dan tuntutan yang banyak dapat

membuat seseorang merasa bosan dan lelah. Rasa yang dialami individu

tersebut merupakan salah satu faktor yang dapat memunculkan tindakan

prokrastinasi (Ardina dan Wulan, 2016). Prokrastinasi dapat bermakna positif

maupun negatif. Prokrastinasi dikatakan positif bila penundaan yang

dilakukan memiliki alasan, waktu, dan maksud yang tepat. Di samping itu,

prokrastinasi menjadi sebuah strategi dalam mengerjakan tugas sehingga

dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Prokrastinasi jenis ini biasa

dikatakan sebagai functional procrastination. Adapun prokrastinasi dengan

makna negatif dilakukan tanpa memiliki tujuan tertentu dan tidak memiliki

alasan melakukannya, sehingga dapat memunculkan masalah ke depannya.

Prokrastinasi jenis ini dinamakan dysfunctional procrastination (Ferrari dan

Morales, 2007). Klingsieck (2013) memberi definisi baru mengenai jenis
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penundaan yang dilakukan di kalangan mahasiswa, menurutnya, functional

procrastination memiliki makna yang sama dengan strategic delay dan

dysfunctional procrastination merupakan bentuk prokrastinasi yang

bermakna negatif.

Prokrastinasi lebih sering dimaknai dalam konotasi yang negatif dalam

penyelesaian tugas atau dysfunctional procrastination. Dengan begitu, pada

penelitian ini dibatasi pada jenis prokrastinasi yang berakibat buruk dan dapat

mengakibatkan masalah bagi diri sendiri yaitu jenis prokrastinasi yang

disfungsional. Kartadinata dan Tjundjing (2008) melakukan penelitian di

salah satu perguruan tinggi Surabaya, hasil penelitiannya didapatkan 95%

dari 60 subjek mahasiswa mengatakan pernah melakukan proskratinasi.

Empat puluh dua persen alasan terbesarnya yaitu rasa malas mengerjakan

tugas dan dua puluh lima persen yaitu banyaknya tugas lain yang harus

dilakukan. Penelitian lain yang dilakukan pada mahasiswa Program Studi

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Lampung diperoleh hasil

bahwa dari 120 mahasiswa, terdapat 115 (95,83%) mahasiswa dengan

prokrastinasi akademik yang rendah dan 5 (4,17%) mahasiswa dengan

prokrastinasi akademik yang tinggi (Azzahra, 2019).

Beberapa penelitian mengatakan bahwa self efficacy dengan prokrastinasi

akademik memiliki hubungan satu sama lain. Semakin tinggi self efficacy

maka semakin rendah melakukan tindakan prokrastinasi. Pada penelitian yang

dilakukan oleh Putra dan Halimah (2014) menunjukkan adanya hubungan

negatif yang erat antara self efficacy dengan prokrastinasi akademik yang

berarti bahwa semakin rendah self efficacy seseorang maka semakin tinggi

tingkat prokrastinasi akademiknya. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh

Malkoc dan Mutlu (2018) menunjukkan bahwa self efficacy memiliki

hubungan yang bermakna dan berkebalikan dengan prokrastinasi. Seseorang

dengan self efficacy yang kuat dilaporkan cenderung sedikit melakukan

penundaan. Selain itu, semakin banyak pengetahuan dan keterampilan dapat

lebih familiar terhadap tanggung jawab yang dihadapi akan memperkecil
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tindakan prokrastinasi akademik (Pratiwi dan Sawitri, 2015). Berbeda dengan

hasil telaah yang dilakukan oleh Nuruddin (2010) yang menyatakan self

efficacy dan prokrastinasi akademik tidak memiliki hubungan yang

bermakna. Selain itu, Zusya dan Akmal (2016) menambahkan bahwa self

efficacy tidak berhubungan dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa

yang mengerjakan skripsi. Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik

untuk melihat pemahaman lebih lanjut mengenai hubungan antara self

efficacy dengan prokrastinasi akademik disfungsional pada mahasiswa tahap

sarjana Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

1.2.Rumusan Masalah

Berlandaskan latar belakang yang telah dijabarkan sehingga peneliti

menyusun rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu “apakah terdapat

hubungan antara self efficacy dengan dysfunctional academic procrastination

pada mahasiswa tahap sarjana Fakultas Kedokteran Universitas Lampung?”.

1.3.Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan

antara self efficacy dengan dysfunctional academic procrastination pada

mahasiswa tahap sarjana Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

1.3.2.Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini, yaitu :

1. Mengetahui skor self efficacy pada mahasiswa Fakultas Kedokteran

Universitas Lampung.

2. Mengetahui skor dysfunctional academic procrastination pada

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

3. Mengetahui hubungan self efficacy dengan dysfunctional academic

procrastination pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung.
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1.4.Manfaat Penelitian

1.4.1.Bagi Peneliti

Meningkatkan wawasan mengenai ilmu pendidikan kedokteran

khususnya terkait dengan self efficacy dan dysfunctional academic

procrastination pada mahasiswa.

1.4.2.Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan

informasi mengenai besarnya pengaruh self efficacy pada dysfunctional

academic procrastination mahasiswa.

1.4.3.Bagi Institusi

Memperbanyak kajian penelitian dan memberikan dukungan dalam self

efficacy kepada mahasiswa agar dapat mengurangi tindakan

dysfunctional academic procrastination.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Self Efficacy

2.1.1.Definisi Self Efficacy

Teori self efficacy (efikasi diri) mula-mula dicetuskkan oleh Albert

Bandura. Menurut Albert Bandura (1997), self efficacy merupakan

kepercayaan yang dimiliki individu mengenai kemampuannya dalam

menyusun dan melakukan sebuah aktivitas untuk mencapai hasil yang

diinginkannya. Self efficacy merupakan kombinasi antara self

confidence, self reliance dan percaya pada diri sendiri (Malkoc dan

Mutlu, 2018). Schunk (2010) mengatakan bahwa self efficacy

merupakan sebuah keyakinan individu mengenai kemampuan yang

dapat dilakukan. Peneliti lain menambahkan bahwa efikasi mengacu

pada kepercayaan yang ada di dalam diri sehingga pribadi tersebut

mampu untuk melakukan suatu aktivitas (Feist dan Feist, 2010).

Teori mengenai self efficacy dijelaskan pada teori kognitif yang

dicetuskan oleh Bandura. Pada teori ini menekankan peran

pembelajaran observasional yang dikombinasikan dengan pengalaman

sosial, yang berarti adanya tindakan individu dan reaksi dari setiap

situasi (Suharsono dan Istiqomah, 2014). Pendapat ini diperkuat oleh

Sherer dkk dalam (Novrianto dkk., 2019) yang mengatakan bahwa

pengalaman, baik yang berhasil maupun tidak pada individu akan

mempengaruhi self efficacy yang menyeluruh.
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2.1.2.Klasifikasi Self Efficacy

Pada hakikatnya setiap orang mempunyai self efficacy di dalam dirinya,

yang membedakan hanya tingkat self efficacy tersebut. Menurut

Bandura dalam Hasanah dkk, self efficacy dibagi menjadi 2 kategori,

yaitu (Hasanah dkk., 2019):

1. Self efficacy tinggi

Seseorang yang mempunyai self efficacy tinggi dalam

melaksanakan suatu tugas cenderung terlibat secara langsung dan

kreatif dalam memecahkan masalah. Individu tersebut menganggap

bahwa kegagalan merupakan suatu akibat karena kurangnya usaha,

pengetahuan dan keterampilan (Pudjiastuti, 2012). Ciri lain yang

tampak yaitu mereka menetapkan tujuan dengan membuat tolak

ukur kemudian menyiapkan, menyusun, dan melakukan tugas atau

tindakannya. Individu dengan self efficacy yang tinggi akan

merefleksikan pengalaman masa lalu mereka dan mencoba

memvisualisasikan kesuksesan. Individu tersebut mampu dalam

mengelola stress yang mereka alami (Hasanah dkk., 2019).

2. Self efficacy rendah

Seseorang yang memiliki keraguan terhadap kemampuannya atau

self efficacy yang rendah memiliki kecenderungan menghindari

pekerjaan yang sulit karena dianggap sebagai bahaya bagi dirinya.

Individu yang seperti ini memiliki ambisi dan komitmen yang

rendah dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Pudjiastuti,

2012). Saat mengerjakan sesuatu, seseorang dengan self efficacy

rendah lebih menyalahkan masa lalu sebab kurangnya kemampuan

kemudian menyerah dan menjadi tidak bersemangat. Ciri lain

pribadi yang memiliki self efficacy rendah yaitu mereka

mengedepankan kekhawatiran, kemudian menjadi stress dan pada

akhirnya menjadi individu yang tidak berdaya (Hasanah dkk.,

2019).
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2.1.3.Aspek-Aspek Self Efficacy

Bandura (1997) menegaskan bahwa ada tiga aspek self efficacy, yakni :

1. Magnitude (tingkat kesulitan tugas)

Merupakan suatu masalah yang berhubungan dengan tingkat

kerumitan tugas. Tingkat dan keyakinan seseorang pada setiap tugas

juga berbeda, mulai dari tugas yang dianggap mudah, menengah

ataupun pada tingkat sulit. Pada aspek ini akan mempengaruhi

perilaku seseorang dalam memilih hal yang akan dicobanya

berdasarkan ekspektasi self efficacy pada tingkat kesulitan tugas

tersebut (Rustanto, 2016).

2. Strength (Kekuatan keyakinan)

Aspek ini menjelaskan mengenai kuatnya keyakinan pada

kemampuan individu. Ini berhubungan dengan kegigihan dan daya

tahan seseorang dalam memenuhi kinerja tugasnya. Memiliki

harapan yang kuat dan stabil pada seseorang akan mendorong

kegigihannya dalam berupaya mencapai tujuan yang diinginkannya

meskipun mengalami banyak kesulitan dan tantangan (Rustanto,

2016). Pengalaman berpengaruh terhadap self efficacy individu.

Individu dengan pengalaman yang kurang akan melemahkan

keyakinan yang ia miliki. Berbeda dengan individu yang sudah

pernah mengalami hal serupa sebelumnya maka keyakinan akan

kemampuan pada dirinya akan membuat mereka lebih teguh dalam

menghadapi kesulitan yang dimilikinya (Suharsono dan Istiqomah,

2014).

3. Generality (Generalitas)

Aspek yang terakhir yaitu mengenai penilaian terhadap diri sendiri

yang mencakup luas bidang tingkah laku dalam melakukan suatu

aktivitas atau beberapa aktivitas tertentu. Pada kondisi ini, seseorang

dapat merasa yakin terhadap kemampuan yang dimilikinya yang

bergantung pada pemahaman kemampuan dirinya sendiri (Rustanto,

2016).
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2.1.4.Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy

Berdasarkan Pudjiastuti (2012), beberapa faktor yang mempengaruhi

efikasi diri, yakni:

1. Faktor orientasi kendali diri

Jika individu yang berorientasi pada pengendalian internal, maka ia

percaya memiliki kemampuan untuk memperbaiki masalahnya,

seperti dalam melaksanakan ujian, kemudian ia berhasil dan mampu

melaksanakannya dengan baik. Maka dapat dikatakan bahwa

orientasi kendali diri menjadi salah satu faktor dalam

pengembangan self efficacy.

2. Faktor situasional

Self efficacy tergantung pada faktor kontekstual dan situasional.

Dalam beberapa situasi, individu perlu memperoleh kemampuan

atau keterampilan tambahan untuk keuntungan yang lebih besar.

Hal ini menyebabkan tingkat self efficacy yang berbeda pada setiap

situasi.

3. Status atau peran individu dalam lingkungannya

Individu yang memiliki status tinggi dalam lingkungannya atau di

dalam sebuah kelompok memiliki derajat kontrol yang lebih besar

sehingga tingkat self efficacynya juga lebih tinggi daripada yang

lain.

4. Faktor insentif eksternal atau reward yang diterima

Insentif atau reward merupakan sebuah bentuk penghargaan dari

seseorang kepada orang lain atas keberhasilan dalam menyelesaikan

suatu tugas. Semakin besar insentif atau penghargaan yang diterima

seseorang untuk melaksanakan dan menyelesaikan tugasnya, maka

semakin besar self efficacynya.

Mukti dan Tentama (2019) mengatakan bahwa efikasi diri akademik

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
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1. Faktor internal

a. Minat

Minat dijadikan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi

efikasi diri pada individu. Berdasarkan hasil riset yang

dilakukan oleh Amalia (2019) terhadap 155 mahasiswa terlihat

bahwa minat memberikan pengaruh yang signifikan pada efikasi

diri terkait dengan tugas membaca.

b. Kesabaran

Kesabaran memiliki beberapa aspek seperti optimisme, pantang

menyerah, konsisten, tidak mengeluh dan semangat mencari

ilmu yang secara tidak langsung berelaborasi ke dalam aspek

self efficacy (Nugraheni, 2016).

c. Resiliensi

Resiliensi merupakan kemampuan seseorang dalam mengatasi

kesulitan sehingga mampu kembali pada kondisi sebelumnya.

Penelitian Oktaningrum dan Santhosa (2018) membuktikan

bahwa resiliensi memiliki hubungan positif dengan efikasi diri

akademik sebesar 48,7%.

d. Motivasi belajar

Menurut Bandura (2010), motivasi terbentuk secara kognitif

yang saling berhubungan dengan self efficacy. Pada hal ini

seseorang akan memusatkan tindakannya pada tujuan tertentu

karena telah memikirkannya. Motivasi yang tinggi akan

menumbuhkan keyakinan pada diri seseorang sehingga dapat

mengambil langkah-langkah yang dibuthkan agar mendapatkan

hasil yang optimal.

2. Faktor eksternal

a. Gaya kelekatan

Gaya kelekatan dapat mempengaruhi perkembangan self

efficacy, di mana pengaruh yang terkait seperti kenyamanan di

lingkungan baik di sekolah, keluarga maupun teman dapat

meningkatkan self efficacy seseorang. Gaya kelekatan akan
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dominan muncul tergantung pada keadaan yang

membutuhkannya. Hal ini sesuai dengan riset yang dilakukan

oleh Sari dan Akmal (2018) kepada 247 siswa SMA di Jakarta

dengan menunjukkan adanya hubungan antara gaya kelekatan

dengan self efficacy akademik.

b. Goal orientation

Semakin sulit dan menantang untuk mencapai tujuan, maka

diharapkan akan memiliki self efficacy yang semakin tinggi

sehingga komitmen untuk mencapai tujuan semakin kuat

(Pudjiastuti, 2012).

c. Enactive mastery experiences

Pengalaman yang terjadi saat mencoba melakukan suatu

kegiatan dan mendapatkan hasil yang baik dikarenakan

pengalaman tersebut sudah pernah dialami sebelumnya. Sebagai

contoh, peserta didik yang diberi kesempatan melakukan belajar

dengan mempraktikan secara langsung sebelumnya dapat

mempengaruhi self efficacy yang dimilikinya (Van Dinther dkk.,

2011).

d. Persuasi verbal

Secara harfiah persuasi verbal merupakan persuasi melalui kata-

kata, seperti membujuk, mengajak agar mampu melaksanakan

tugas tertentu. Persuasi semacam ini akan mempengaruhi

individu agar meyakini bahwa dirinya mampu melaksanakan

tugas tersebut (Van Dinther dkk., 2011).

2.1.5.Alat Ukur Self Efficacy

1. General self efficacy scale (GSES)

Skala general self efficacy awalnya dicetuskan dan dikembangkan

oleh Matthias Jerusalem dan Ralf Schwarzer pada tahun 1979. Skala

ini terdiri dari 20 item. Kemudian pada tahun 1995, kuesioner ini

direvisi menjadi 10 item (Teo dan Kam, 2014). Kuesioner ini dibuat

untuk usia 12 tahun ke atas. Pada kuesioner ini lebih dikhususkan
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pada dunia pendidikan, klinis, industri dan organisasi (Hajloo, 2014).

Kuesioner GSE bertujuan untuk melihat korelasi dengan optimisme,

tingkat emosional, kepuasan bekerja dan konsistensi seseorang

dengan pekerjaan yang dilakukan. Kuesioner ini telah diuji di

berbagai negara, termasuk Indonesia, yang dilakukan oleh Novrianto

dkk., (2019) yang menyatakan bahwa skala general self efficacy

terbukti valid untuk mengukur struktur self efficacy dalam konteks

keseluruhan mahasiswa. Setiap butir instrumen bersifat

unidimensional, yang berarti tidak ada beda antara data yang didapat

dengan teori.

2. Specific self efficacy scale

Skaal specific self efficacy lebih cenderung dipakai pada bidang

kesehatan. Pada skala ini berfungsi untuk memprediksikan tingkat

keyakinan individu terhadap kepatuhan atau kualitas hidup

seseorang segera setelah adanya diagnosis. Manfaat dari kuesioner

ini yaitu untuk menilai korelasi antara efikasi diri, niat dan perilaku

individu yang berkaitan dengan nutrisi, physical exercise, alcohol

resistance, dll.

3. The college academic self efficacy scale (CASES)

Kuesioner ini dikembangkan oleh Owen dan Froman pada tahun

1988 yang didasarkan pada komponen efikasi diri menurut

Bandura. Alat ini terdiri dari 33 pertanyaan yang terbagi menjadi

tiga dimensi, yaitu: 1) overt, sosial situations, 2) cognitive

operation, 3) technical skills. Kuesioner CASES cukup spesifik

digunakan untuk mengetahui diagnosis eksplisit dalam kegiatan

belajar. Ifdil dkk., (2019) telah melakukan analisis validasi dan

realibitas kepada 342 responden seluruh Indonesia dengan hasil

menunjukkan 33 item pada kuesioner tersebut valid dan dapat

digunakan untuk mengidentifikasi self efficacy academic pada

mahasiswa di Indonesia.

2.2. Dysfunctional Academic Procrastination
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2.2.1.Definisi Dysfunctional Academic Procrastination

Asal kata prokrastinasi dari bahasa Latin, “pro” yang berarti maju, ke

depan dan lebih menyukai. Sementara “crastinus” berarti besok.

Prokrastinasi dapat didefinisikan menjadi lebih menyukai mengerjakan

tugas di kemudian hari dibandingkan menyelesaikannya sekarang.

Pelakunya disebut prokrastinator (Steel, 2007). Menurut Burka dan

Yuen (2008), prokrastinasi adalah tindakan menunda aktivitas, namun

pelakunya merasa takut karena penundaannya tersebut. Gejala

prokrastinasi lebih cenderung terjadi pada lingkungan akademik

sehingga sering dikatakan sebagai prokrastinasi akademik (Raiyanti,

2013). McCloskey (2011) mengartikan prokrastinasi akademik sebagai

sebuah keputusan menunda atau menghindari tugas belajar atau

aktivitas akademik.

Menurut Ferrari dan Morales (2007), ada dua jenis prokrastinasi, yaitu

prokrastinasi fungsional (functional procrastination) dan prokrastinasi

disfungsional (dysfunctional procrastination). Functional

procrastination merupakan kegiatan menunda pekerjaan atau tugas

yang memiliki maksud tertentu agar mendapatkan informasi yang lebih

tepat atau bisa dikatakan bahwa jenis prokrastinasi ini dilakukan guna

meningkatkan performa kerja dan dipercaya sebagai suatu strategi

didalam bekerja (Kandemir dan Palanci, 2014). Sebagai contoh

penundaan fungsional yaitu di mana mahasiswa belajar secara efektif

dan mendapatkan nilai yang bagus di bawah tekanan waktu yang

mendesak (Lindblom-Ylanne dkk., 2015). Dysfunctional

procrastination merupakan kegiatan menunda pekerjaan atau tugas

tanpa maksud tertentu sehingga dapat merugikan diri sendiri.

Contohnya, menunda waktu untuk memulai belajar ataupun mengganti

jadwal belajar yang sudah ditentukan dengan kegiatan yang tidak

berguna (Lindblom-Ylanne dkk., 2015). Dysfunctional procrastination

terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu (Ferrari dan Morales, 2007):

1. Desicional procrastination
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Desicional procrastination merupakan penundaan yang disengaja

dalam melakukan pekerjaan atau tugas-tugas dengan maksud untuk

menghindari stress. Prokrastinasi jenis ini adalah salah satu bentuk

coping dalam menyesuaikan diri pada keadaan-keadaan yang

diasumsikan dengan penuh stress.

2. Avoidance procrastination

Avoidance procrastination merupakan penundaan pekerjaan yang

disengaja dengan cara mengingkari kesepakatan waktu yang telah

ditentukan.

3. Behavioral procrastination

Behavioral procrastination merupakan penundaan yang dilakukan

seseorang sebagai bentuk penghindaran terhadap pekerjaan-

pekerjaan atau tugas-tugas yang dirasa kurang menyenangkan.

Klingsieck (2013) memberikan meta-analisis mengenai definisi dari

prokrastinasi dan tren penelitian mengenai prokrastinasi. Klingsieck

menyarankan membagi prokrastinasi menjadi prokrastinasi sebagai

bentuk dysfunctional procrastination dan strategic delay sebagai bentuk

functional procrastination. Klingsieck (2013) memberikan tujuh

parameter yang dapat digunakan dalam membedakan tujuan melakukan

tindakan prokrastinasi, yaitu:

1. Melakukan penundaan secara terbuka atau tertutup

2. Tindakan menunda yang dilakukan adalah untuk memulai atau

menyelesaikan

3. Tindakan yang dilakukan memang perlu dilakukan atau hanya

untuk kesenangan pribadi

4. Penundaan bersifat sukarela

5. Penundaan yang tidak perlu dan irrasional

6. Melakukan tindakan menunda walaupun sudah paham mengenai

konsekuensi dampak negatif yang mungkin terjadi

7. Penundaan yang dilakukan diikuti rasa tidak nyaman pada

subjeknya dan mendapatkan konsekuensi negatif.
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Pada parameter 1 dan 2 merupakan ciri dari setiap bentuk penundaan,

parameter 3 dan 4 merupakan prokrastinasi dan strategic delay. Yang

membedakan antara prokrastinasi dengan strategic delay terdapat pada

sifat penundaan yang dilakukan. Prokrastinator akan melakukan

tindakan prokrastinasi yang tidak perlu dan irrasional bahkan akan

membahayakan jika tidak ditangani yang merupakan parameter ke 5.

Strategic delay yang dilakukan oleh mahasiswa meyakini bahwa

melakukan tindakan menunda akan memiliki konsekuensi positif yang

lebih besar dibandingkankan dengan konsekuensi negatifnya (6),

sedangkan prokrastinasi akan menghasilkan konsekuensi yang negatif

dan disertai rasa yang tidak nyaman (7).

Jadi dapat disimpulkan bahwa dysfunctional academic procrastination

merupakan sebuah perilaku menunda pekerjaan atau tugas terutama

dalam bidang akademik sehingga menimbulkan dampak yang dapat

merugikan diri sendiri seperti penurunan nilai akademik ataupun

semangat dalam belajar.

2.2.2.Area-Area Perilaku

Menurut Solomon dan Rothblum (2005), terdapat beberapa jenis area-

area yang menjadi objek prokrastinasi yang biasa dilakukan, seperti:

1. Tugas mengarang

Pada area ini, seorang individu dalam menuangkan gagasan ke

dalam sebuah tulisan membutuhkan penyusunan kata yang sesuai.

Contoh penundaan yang dilakukan seperti menulis artikel, laporan,

atau tugas mengarang lainnya. Penundaan dalam tugas ini sering

dilakukan karena banyak mahasiswa tidak ingin melakukan hal yang

butuh berpikir keras.

2. Tugas belajar untuk menghadapi ujian

Menunda belajar dalam rangka mempersiapkan ujian banyak

dilakukan. Seperti, ulangan harian, kuis, ujian tengah semester, ujian

akhir semester.
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3. Tugas membaca

Penundaan biasa dilakukan dalam hal membaca buku, jurnal, atau

referensi terkait tugas baik itu bahasa Indonesia maupun bahasa yang

lainnya.

4. Kinerja tugas administratif

Perilaku penundaan yang dapat dilihat seperti, menunda dalam

menulis catatan, mengisi absen, mengembalikan buku perpustakaan,

dan mencatat hasil praktikum.

5. Menghadiri pertemuan

Bentuk penundaan ataupun keterlambatan yang tampak dalam

kegiatan akademik seperti terlambat menghadiri kelas, praktikum,

atau pertemuan yang lain.

6. Kinerja akademik secara menyeluruh

Kinerja akademik secara menyeluruh merupakan penundaan dalam

mengerjakan tugas-tugas akademik secara menyeluruh.

2.2.3.Aspek-Aspek Dysfunctional Academic Procrastination

Secara umum terdapat empat aspek di dalam prokrastinasi akademik,

yaitu:

1. Perceived time

Pada aspek ini, seseorang yang memiliki kecenderungan melakukan

prokrastinasi merupakan seseorang yang gagal dalam menepati batas

waktu pengumpulan (deadline) tugas akademik. Orientasi seseorang

yang melakukan prokrastinasi ini adalah masa sekarang dan bukan

masa depan atau mendatang sehingga membuat seseorang menjadi

individu yang tidak tepat waktu sebab tidak berhasil dalam mengatur

waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu tugas pekerjaan

(Ferrari dkk., 1995).

2. Celah antara keinginan dan tindakan
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Celah antara keinginan dan tindakan (intention-action) merupakan

aspek prokrastinasi yang kedua. Menurut Steel (2007), pada aspek

ini kegagalan mahasiswa dalam mengerjakan tugasnya terjadi karena

adanya perbedaan yang diinginkan terhadap tindakan yang

dilakukannya walaupun sebenarnya mahasiswa tersebut ingin

melakukan tugas tersebut. Prokrastinator akan melakukan penundaan

tugasnya hingga tenggat waktu mendekat. Pada saat itu, keinginan

mereka untuk menunda-nunda semakin kecil dan besar kemungkinan

akan melaksanakan tugasnya sehingga besar antara celah keinginan

dan tindakan semakin kecil.

3. Emotional distress

Konsekuensi negatif yang akan timbul dari seseorang yang

melakukan tindakan prokrastinasi akademik adalah perasaan tidak

tenang, cemas ataupun perasaan tidak nyaman. Perasaan ini akan

tampak pada individu yang melakukannya (Steel, 2007).

4. Perceived ability

Perceived ability merupakan aspek keempat dari prokrastinasi

akademik yang memiliki arti percaya terhadap kemampuan diri

sendiri. Prokrastinasi akademik pada dasarnya tidak memiliki

hubungan dengan kemampuan seseorang, tetapi berhubungan dengan

kepercayaan pada kemampuan diri sendiri. Jika seseorang tidak

percaya terhadap kemampuannya sendiri, seseorang berpotensi

melakukan prokrastinasi akademik. Ditambah lagi jika seseorang

merasa takut gagal, orang tersebut akan menghakimi diri sendiri dan

menganggap diri mereka tidak kompeten. Hal inilah yang

menyebabkan seseorang menghindari tugas karena pengalamannya

yang pernah gagal. Lain halnya jika seorang mahasiswa diberikan

tugas yang sulit kemudian ia mengerjakannya lebih awal, tetapi tidak

menyerahkannya tepat waktu. Oleh karena itu, hal ini tidak termasuk

dalam perilaku penundaan (Steel, 2007).
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2.2.4.Faktor yang Mempengaruhi Munculnya Dysfunctional Academic

Procrastination

Berdasarkan hasil penelitian Steel (2007) menunjukkan bahwa ada

empat faktor yang mempengaruhi munculnya perilaku prokrastinasi.

Faktor–faktor tersebut yaitu:

1. Karakteristik tugas

Karakteristik tugas merupakan satu di antara banyak faktor yang

mempengaruhi prokrastinasi akademik. Di mana karakteristik tugas

dapat dilihat pada pemberian reward dan punishment. Pemberian

punishment diberikan saat seorang mahasiswa melanggar aturan

yang telah dibuat. Namun, jika punishment tersebut tidak dijalankan

maka seseorang cenderung akan mengulanginya kembali.

2. Perbedaan kepribadian individu

Terdapat lima jenis kepribadian yang mempengaruhi tindakan

prokrastinasi seseorang, yaitu neuroticism, extraversion,

agreeableness, openness to experience dan conscientiousness. Akan

tetapi, hanya kepribadian extraversion yang berpengaruh terhadap

prokrastinasi akademik.

3. Outcomes

Seseorang yang telah gagal dalam pengaturan diri sendiri dan lebih

mementingkan diri sendiri akan berpengaruh terhadap

kebermanfaatan seseorang, termasuk mood dan performa seseorang.

Awalnya prokrastinasi dapat meningkatkan mood, akan tetapi mood

akan memperburuk keadaannya. Sama halnya dengan mood,

performa yang buruk terjadi karena hubungan timbal balik akibat

gagalnya self efficacy pada diri individu. Prokrastinasi akan

menyebabkan kinerja seseorang menjadi buruk, yang juga akan

menurunkan self efficacy seseorang. Pada akhirnya akan

menimbulkan lebih banyak penundaan.

4. Demografi

Setiap individu memiliki ciri dan kepribadian khusus dan tidak sama

satu dengan lainnya. Beberapa peneliti menyimpulkan bahwa



19

terdapat tiga kemungkinan seseorang melakukan prokrastinasi

berdasarkan demografi, yaitu usia, jenis kelamin dan waktu. Dengan

bertambahnya usia seseorang seharusnya menurunnya tindakan

prokrastinasi akademik. Namun, O’Donoghue dan Rabin dalam

(Steel, 2007) menyimpulkan bahwa seiring bertambahnya usia

seseorang, melakukan tindakan prokrastinasi bukan karena faktor di

dalam diri melainkan mindset mereka yang telah ditanamkan skema

untuk melakukan prokrastinasi akademik sejak lama. Skor

prokrastinasi akademik pada pria memiliki kemungkinan lebih

tinggi, lebih rendah atau sama dengan wanita tergantung pada

ukurannya. Pada studi meta-analisis yang dilakukan oleh Else-Quest

dkk., (2006) menunjukkan hasil bahwa wanita memiliki skor self

control lebih tinggi dibandingkan pria. Kachgal dkk., (2001)

meyakini bahwa dalam 25 tahun terakhir terdapat peningkatan

prokrastinasi akademik yang diakibatkan karena kegagalan dalam

self regulatory.

Beberapa pendapat ahli mengemukakan bahwa prokrastinasi akademik

seringkali disebabkan karena dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor

eksternal (Ghufron dan Risnawati, 2010; Burka dan Yuen, 2008).

1. Faktor internal

Faktor yang berasal dari dalam diri individu sehingga menyumbang

perilaku prokrastinasi, di antaranya:

a. Kondisi fisik

Pada faktor ini yang menjadi akar permasalahan adalah banyak

mahasiswa yang mengalami kurang tidur, kelelahan akibat

berbagai aktivitas yang dilakukan selama di kampus maupun

luar kampus sehingga menyebabkan mahasiswa lebih memilih

istirahat dibanding mengerjakan tugas. Selain itu, mahasiswa

yang memiliki kondisi fisik yang kurang sehat akan memiliki

daya tangkap yang lebih lamban dibandingkan orang yang sehat.

Seseorang yang merasa lelah cenderung lebih menunda-nunda
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daripada seseorang yang tidak mengalami kelelahan. Lelah

sendiri dapat didapatkan karena perasaan stress yang dialami

seseorang sehingga produktivitasnya akan menurun.

b. Kondisi psikologis individu

Kondisi psikologis individu juga mempengaruhi terjadinya

prokrastinasi. Kondisi psikologis ini meliputi berbagai hal yang

berhubungan dengan perasaan, sikap, sifat, dan emosional.

c. Self efficacy

Individu dengan self efficacy rendah akan memberi penilaian

pada dirinya bahwa kemampuannya tidak dapat dibandingkan

dengan standar yang telah ditetapkan sehingga kegagalan tidak

dapat dihindari. Hal ini memicu ketakutan pada individu

sehingga ia mengambil pilihan untuk menunda penyelesaian

tugas.

d. Self esteem (harga diri)

Menurut Burka dan Yuen, harga diri merupakan gambaran dari

penilaian individu itu sendiri. Jika merasa self esteem pada diri

individu meningkat, maka individu tersebut akan merasa penuh

dengan energi. Namun jika merasa harga dirinya rendah,

individu tersebut akan menganggap dirinya sebagai orang yang

tidak berguna. Harga diri yang rendah merupakan salah satu ciri

kepribadian yang kerap muncul di antara orang-orang yang suka

melakukan tindakan menunda-nunda.

e. Kecemasan sosial

Rasa cemas terjadi karena ketakutan berlebihan. Kecemasan

yang berlebih mampu menimbulkan hilangnya fokus dalam

mengerjakan tugas. Jika kecemasan yang dirasakan individu

terlalu tinggi dapat mengakibatkan seseorang cenderung

menunda mengerjakan tugas-tugas yang perlu diselesaikan.

2. Faktor eksternal
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a. Gaya pengasuhan orang tua

Pola asuh orang tua dapat menjadi penyebab terjadinya

prokrastinasi akademik. Pada sebuah penelitian yang dilakukan

oleh Ferrari dan Ollivete (2007), pola asuh otoriter

menyebabkan kecenderungan untuk menunda-nunda pada anak.

Sebaliknya, orang tua yang mendidik anaknya dengan

demokratis akan menyebabkan timbulnya sikap asertif pada

anak. Ini karena sang anak bebas berekspresi sehingga timbul

rasa kepercayaan diri.

b. Kondisi lingkungan yang rendah pengawasan (lenient)

Kondisi lingkungan yang mendukung prokrastinasi akademik

Sebagian besar dilakukan di lingkungan dengan pengawasan

rendah dibandingkan dengan lingkungan yang penuh dengan

pengawasan. Lingkungan dengan pengawasan rendah cenderung

rendah punishment untuk konsekuensi perilaku dysfunctional

procrastination.

2.2.5.Alat Ukur Dysfunctional Academic Procrastination

Terdapat sejumlah alat ukur yang dapat dipakai untuk mengukur skala

prokrastinasi akademik seseorang. Beberapa alat ukur di bawah

merupakan alat ukur yang dirancang khusus untuk membedakan pelaku

prokrastinasi di antara mahasiswa. Alat ukur tersebut akan dijabarkan

sebagai berikut (Surijah dan Tjunding, 2007):

1. Procrastination assessment scale-students (PASS)

Skala ini terdiri dari 44 pernyataan yang dibagi menjadi dua bentuk

instruksi berbeda. Pada delapan belas item pertama, responden

diminta untuk memberikan respon pada enam jenis tugas akademik,

yaitu menulis makalah, persiapan ujian, tugas membaca, tugas

administrasi, tugas kehadiran, dan aktivitas akademik secara

menyeluruh. Pada item setelahnya mengungkapkan alasan-alasan
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mahasiswa melakukan prokrastinasi seperti kecemasan,

perfeksionisme, kesulitan mengambil keputusan, ketergantungan dan

selalu mencari bantuan dari orang lain, kurangnya rasa percaya diri,

kemalasan, keragu-raguan, takut akan kesuksesan, tendensi untuk

merasa kewalahan dan sulit untuk memanajemen waktu. Alat ukur

ini dikembangkan untuk mengukur frekuensi kognitif dan perilaku

belajar pada mahasiswa.

2. Tuckman procrastination scale (TPS)

Tuckman procrastination scale dikembangkan untuk mengukur

kecenderungan penundaan pada tugas-tugas yang terkait dengan

akademik terutama dalam menyelesaikan persyaratan akademik.

Skala ini juga dapat disebut dengan skala “ini saya, itu bukan saya”.

Instrumen mencakup 16 item pernyataan favourable dan

unfavourable. sebagai contoh “saya menunda membuat keputusan

yang sulit”.

3. Aitken procrastination inventory (API)

Skala ini mencakup 19 item yang berkaitan dengan prestasi

akademik dan kehidupan sehari-hari. Semua item pernyataan ini

terdiri atas butir favourable dan unfavourable. Jawaban yang

diberikan mulai dari angka 1 (false) sampai angka 5 (true). Contoh

item pernyataan favourable dalam skala API yaitu “Saya biasanya

terlambat datang ke rapat”. Skala ini digunakan untuk membedakan

antara prokrastinator kronis dengan yang bukan prokrastinator di

kalangan mahasiswa.

4. Academic procrastination scale (APS)

Skala ini terdiri dari 25 butir pernyataan yang berkaitan dengan ciri-

ciri prokrastinasi yang dikemukakan McCloskey. Adapun skala ini

tersusun dari 5 aspek prokrastinasi, yaitu keyakinan psikologis

mengenai kemampuan diri (self efficacy), gangguan yang terjadi di

lingkungan sekitar, manajemen waktu, rasa malas, dan inisiatif

pribadi.
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Faktor internal

1. Jenis kepribadian
2. Mood
3. Self efficacy
4. Self control
5. Self regulatory
6. Self esteem
7. Self concept
8. Kondisi fisik
9. Kondisi psikologis
10. Kecemasan sosial

Faktor eksternal

1. Gaya pengasuhan orang
tua

2. Kondisi lingkungan
3. Karakteristik tugas

Dysfunctional academic
procrastination

2.3. Kerangka Teori

Gambar 1. Kerangka Teori
(Sumber: Steel, 2007; Ghufron dan Risnawati, 2010; Burka dan Yuen, 2008)

2.4. Kerangka Konsep

Gambar 2. Kerangka Konsep Hubungan Dysfunctional Academic Procrastination
Dengan Self efficacy

Self efficacy Dysfunctional academic
procrastination
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2.5. Hipotesis

2.5.1.Hipotesis Null (H0)

Tidak terdapat hubungan antara self efficacy dengan dysfunctional

academic procrastination pada mahasiswa tahap sarjana Fakultas

Kedokteran Universitas Lampung.

2.5.2.Hipotesis Alternatif (Ha)

Terdapat hubungan antara self efficacy dengan dysfunctional academic

procrastination pada mahasiswa tahap sarjana Fakultas Kedokteran

Universitas Lampung.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan jenis

studi cross sectional untuk mengetahui hubungan self efficacy dengan

dysfunctional academic procrastination pada mahasiswa tahap sarjana

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1.Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung.

3.2.2.Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2020–Oktober 2021.

3.3. Subjek Penelitian

3.3.1.Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa/i aktif Program

Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Lampung

yang berjumlah 481 mahasiswa. Angkatan 2020 berjumlah 150

mahasiswa, angkatan 2019 berjumlah 149 mahasiswa, dan angkatan

2018 berjumlah 182 mahasiswa.
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3.3.2.Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari sebuah populasi yang kemudian

digunakan sebagai subjek penelitian. Berbeda dengan sampel, sampling

didefinisikan sebagai sebuah proses menyeleksi populasi sehingga

sampling tersebut dapat mewakili populasi tersebut (Nursalam, 2013).

Populasi target pada penelitian ini yaitu mahasiswa/i semester II, IV,

dan VI Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran

Universitas Lampung. Menurut Dahlan (2014), perhitungan besar

sampel menggunakan rumus analitik korelatif sebagai berikut :

= 	 +0,5 1 +1 −
	 + 3

Keterangan :

n : Besar sampel

α : Kesalahan tipe I adalah 5%, maka Zα adalah 1,96

β : Kesalahan tipe II adalah 5%, maka Zβ adalah 1,645

r : Koefisien korelasi adalah 0,25

Untuk mengetahui besar sampel penelitian, maka dilakukan

perhitungan sebagai berikut :

= 	 1,96 + 1,6450,5 1 + 0,251 − 0,25
	 + 3

= 202

Dengan demikian, besar sampel penelitian yang akan digunakan adalah

202 mahasiswa yang akan dibagi menjadi tiga angkatan, yaitu angkatan

2018, 2019, dan 2020. Teknik pengambilan sampel yang dipakai dalam

penelitian ini yaitu probability sampling dengan teknik sampling yang

digunakan yaitu proportionated stratified random sampling. Menurut

Sugiyono (2011), proportionated stratified random sampling digunakan

jika di dalam populasi memiliki subjek atau unsur yang heterogen dan

berstrata secara proporsional. Strata yang dimaksud yakni mahasiswa/i
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semester II, IV, dan VI. Berikut rumus alokasi proporsional untuk

masing-masing strata: =
Keterangan :

ni : Jumlah anggota sampel menurut stratum

n : Jumlah anggota sampel seluruhnya

Ni : Jumlah anggota populasi menurut stratum

N : Jumlah anggota populasi seluruhnya

Maka didapatkan jumlah anggota sampel pada masing-masing strata

berdasarkan nilai rumus di atas, sebagai berikut :

Tabel 1. Jumlah Sampel Penelitian
Angkatan Jumlah Total Jumlah Sampel
2018 182 mahasiswa 202481 × 182 = 76
2019 149 mahasiswa 202481 × 149 = 63
2020 150 mahasiswa 202481 × 150 = 63
Total 202

3.4. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

3.4.1.Kriteria Inklusi

Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu mahasiswa/i angkatan 2018-

2020 Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD) Fakultas Kedokteran

Universitas Lampung.

3.4.2.Kriteria Eksklusi

Kriteria eksklusi pada penelitian ini, yaitu :

1. Mahasiswa/i yang sedang mengambil cuti perkuliahan.

2. Mahasiswa/i yang tidak lengkap mengisi lembar kuesioner.



28

3.5. Variabel Penelitian

3.5.1.Variabel Bebas

Variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini yaitu self efficacy.

3.5.2.Variabel Terikat

Variabel terikat dari penelitian ini yaitu dysfunctional academic

procrastination pada mahasiswa tahap sarjana.

3.6. Definisi Operasional

Tabel 2. Definisi Operasional
Variabel Definisi

Operasional
Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala

Ukur
Self Efficacy Suatu keyakinan

yang dimiliki
seseorang
mengenai
kemampuannya
dalam mengatur
dan
melaksanakan
sebuah tindakan
untuk mencapai
hasil yang
diinginkannya
(Malkoc dan
Mutlu, 2018).

Meminta
responden
menjawab
pertanyaan di
dalam
kuesioner self
efficacy

kuesioner
GSE

Skor self
efficacy: 10-
40

Numerik
(Interval)

Dysfunctional
Academic
Procrastination

Sebuah perilaku
menunda
pekerjaan atau
tugas terutama
dalam bidang
akademik
sehingga
menimbulkan
dampak yang
dapat merugikan
diri sendiri
(Steel, 2007;
Ferrari dan
Morales, 2007)

Meminta
responden
mengisi
kuesioner
mengenai
dysfunctional
academic
procrastinati
on

Kuesioner
Modifikasi
APS

Skor
disfunctional
academic
procrastinati
on: 21-105

Numerik
(Interval)
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3.7. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini berupa kuesioner general self efficacy scale (GSES)

untuk menilai self efficacy secara umum dan kuesioner academic

procrastination scale (APS) untuk menilai prokrastinasi akademik

mahasiswa.

3.7.1.General Self Efficacy Scale (GSES)

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu general self efficacy scale

(GSES). Instrumen ini pertama kali diperkenalkan oleh Jerusalem dan

Ralf Schwarzer pada tahun 1981 dalam bahasa Jerman dengan 20 item,

kemudian berkembang menjadi 10 item pada tahun 1995. Skala general

self efficacy disajikan dalam 10 item pernyataan dengan jawaban

menggunakan skala likert dari 1 sampai 4 dengan total skor antara 10

hingga 40. Berikut teknik pemberian skor pada kuesioner ini

Tabel 3. Skoring GSES
Sangat tidak

sesuai
Tidak sesuai Cukup

sesuai
Sangat
sesuai

Seluruh
pertanyaan

1 2 3 4

Alasan peneliti menggunakan skala general self efficacy karena skala

ini telah diadaptasi di berbagai negara dan bahasa. Uji reliabilitas skala

general self efficacy milik Schwarzer dan Jerusalem sebesar 0.76

hingga 0.90 sehingga dapat dikatakan reliabel dan sudah dibuktikan

dengan validitas diskriminan dan validitas konvergen (Schwarzer dan

Jerusalem, 1995). Alasan lain yaitu skala ini telah diuji validitas dan

reliabilitasnya oleh Gumantara (2017) untuk penelitian pada mahasiswa

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Hasil uji reliabilitas general

self efficacy yang dilakukan didapatkan nilai cronbach’s alpha sebesar

0,827 yang berarti skala ini reliabel (Gumantara, 2017).

3.7.2.Academic Procrastination Scale (APS)

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Academic

Procrastination Scale (APS). Instrumen ini disusun oleh McCloskey
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pada tahun 2011. Skala ini tediri dari 25 butir pertanyaan yang

mencakup 5 aspek, yaitu rasa malas, gangguan yang terjadi di

lingkungan sekitar, kepercayaan tentang kemampuan diri, manajemen

waktu, dan faktor sosial. Uji reliabilitas pada butir kuesioner APS

berdasarkan cronbach’s alpha sebesar 0,94, skor tersebut menandakan

bahwa kuesioner APS sangat reliabel. Koefisien korelasi sebesar 0,41-

0,73 yang menandakan adanya korelasi dari setiap item. Cara

pemberian skor pada skala ini menggunakan skala likert yang terdiri

dari skala 1-5 dengan 1= sangat tidak setuju, 2= tidak setuju, 3= netral,

4= setuju, dan 5= sangat setuju. Rentang skor APS mulai dari 25 hingga

125 (McCloskey dan Scielzo, 2015).

Tabel 4. Skoring APS
Pilihan jawaban Favorabel Unfavorabel

Sangat tidak setuju 1 5

Tidak setuju 2 4

Netral 3 3

Setuju 4 2

Sangat setuju 5 1

Tabel 5. Distribusi item skala prokrastinasi akademik yang belum divalidasi
No. Aspek Butir

Favourable
Butir

Unfavourable
Jumlah

1. Rasa malas 2,17,21 - 3 butir

2. Gangguan di
lingkungan
sekitar

5, 7, 18, 20 - 4 butir

3. Kepercayaan
tentang
kemampuan

4, 9, 10 8, 12, 25 6 butir

4. Manajemen
waktu

3, 6, 11, 13, 15,
16, 22, 23, 24

1, 14 11 butir

5. Faktor sosial 19 - 1 butir

Jumlah 20 butir 5 butir 25 butir

3.7.3.Uji Instrumen Penelitian

A. Hasil Uji Skala Self Efficacy

Kuesioner general self efficacy (GSE) terdiri dari 10 item pertanyaan

dalam bahasa Jerman yang dikembangkan oleh Matthius Jerusalem
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dan Ralf Schwarzer. Kemudian, kuesioner GSE diterjemahkan dan

diadopsi dalam bahasa Indonesia. Kuesioner yang peneliti gunakan

merupakan hasil adopsi kuesioner dalam Bahasa Indonesia. Peneliti

melakukan uji validitas ulang kuesioner GSE kepada 30 mahasiswa

angkatan aktif 2017 FK UNILA dengan hasil akhir seluruh

pertanyaan kuesioner dinyatakan valid. Hasil tersebut disajikan pada

tabel 6 di bawah ini:

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Kuesioner GSE
No Item rxy r tabel Kriteria
1 Item 1 0,794 0,361 Valid
2 Item 2 0,738 0,361 Valid
3 Item 3 0,761 0,361 Valid
4 Item 4 0,743 0,361 Valid
5 Item 5 0,819 0,361 Valid
6 Item 6 0,727 0,361 Valid
7 Item 7 0,844 0,361 Valid
8 Item 8 0,667 0,361 Valid
9 Item 9 0,586 0,361 Valid
10 Item 10 0,807 0,361 Valid

Kemudian item yang valid diuji reliabilitas, hasil uji yang diperoleh

berupa nilai cronbach’s alpha sebesar 0,913. Nilai 0,913 dalam uji

reliabilitas memiliki arti reliabel karena nilai cronbach’s alpha di

atas nilai ambang bawah cronbach’s alpha sebesar 0,6-0,7. Hasil uji

reliabilitas dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini:

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner GSE

No Item Cronbach’s alpha Konstanta
reliabel

Kriteria

1 Item 1 0,901 0,6 Reliabel
2 Item 2 0,904 0,6 Reliabel
3 Item 3 0,903 0,6 Reliabel
4 Item 4 0,904 0,6 Reliabel
5 Item 5 0,899 0,6 Reliabel
6 Item 6 0,905 0,6 Reliabel
7 Item 7 0,899 0,6 Reliabel
8 Item 8 0,909 0,6 Reliabel
9 Item 9 0,913 0,6 Reliabel

10 Item 10 0,899 0,6 Reliabel
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B. Hasil Uji Skala Dysfunctional Academic Procrastination

Kuesioner untuk mengukur tingkat prokrastinasi akademik yang

disfungsional menggunakan kuesioner Academic Procrastination

Scale (APS). Kuesioner yang disusun oleh McCloskey pada tahun

2011 terdiri dari 25 pertanyaan. Peneliti telah melakukan validasi

ulang untuk kepentingan penelitian ini. Peneliti mengadaptasi

kuesioner ini berdasarkan kuesioner asli APS yang berstandarkan

bahasa Inggris. Peneliti kemudian menerjemahkannya ke dalam

bahasa Indonesia dengan meminta bantuan UPT Bahasa Universitas

Lampung dan meminta legalitas hasil terjemahan tersebut dari balai

UPT Bahasa Universitas Lampung. Setelah itu, dilanjutkan dengan

melakukan uji validitas kuesioner.

Peneliti melakukan uji validitas kuesioner APS kepada 30 responden

mahasiswa yang bukan menjadi responden penelitian sesungguhnya

yaitu mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung

angkatan 2017. Prosedur validasi kuesioner menggunakan teknik

korelasi “pearson product moment” dengan hasil 5 butir kuesioner

yang tidak valid pada uji validitas pertama yaitu pada butir 1, 8, 12,

14, dan 25. Oleh karena diperoleh 5 butir pertanyaan yang tidak

valid, maka peneliti melakukan perbaikan isi dan struktur kalimatnya

pada kuesioner dengan bantuan pembimbing. Selanjutnya dilakukan

pengujian validitas kembali. Uji validitas kembali dilakukan kepada

50 responden mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung

angkatan 2017 dengan hasil 4 butir pertanyaan yang tidak valid dari

25 butir pertanyaan kuesioner yaitu item 1, 8, 12, dan 14 sehingga

butir pertanyaan tersebut di drop out. Hasil tersebut disajikan pada

tabel 8 di bawah ini:
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Tabel 8. Hasil Uji Validitas Kuesioner APS
No Item Rxy r tabel Kriteria
1 Item 1 -0,056 0,279 Tidak Valid
2 Item 2 0,721 0,279 Valid
3 Item 3 0,596 0,279 Valid
4 Item 4 0,564 0,279 Valid
5 Item 5 0,689 0,279 Valid
6 Item 6 0,627 0,279 Valid
7 Item 7 0,551 0,279 Valid
8 Item 8 -0,034 0,279 Tidak Valid
9 Item 9 0,651 0,279 Valid
10 Item 10 0,710 0,279 Valid
11 Item 11 0,619 0,279 Valid
12 Item 12 0,081 0,279 Tidak Valid
13 Item 13 0,664 0,279 Valid
14 Item 14 0,121 0,279 Tidak Valid
15 Item 15 0,790 0,279 Valid
16 Item 16 0,717 0,279 Valid
17 Item 17 0,830 0,279 Valid
18 Item 18 0,717 0,279 Valid
19 Item 19 0,808 0,279 Valid
20 Item 20 0,694 0,279 Valid
21 Item 21 0,726 0,279 Valid
22 Item 22 0,704 0,279 Valid
23 Item 23 0,833 0,279 Valid
24 Item 24 0,558 0,279 Valid
25 Item 25 0,310 0,279 Valid

Kemudian item yang valid tersebut dilakukan uji reliabilitas. Hasil

yang didapat berupa nilai cronbach’s alpha sebesar 0,942. Nilai

0,942 pada uji reliabilitas memiliki arti reliabel karena nilai

cronbach’s alpha di atas nilai ambang bawah cronbach’s alpha

sebesar 0,6-0,7. Hasil uji reliabilitas tersebut disajikan pada tabel 9

di bawah ini:
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Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner APS

Tabel 10. Distribusi item skala prokrastinasi akademik yang sudah divalidasi

No. Aspek Butir
Favourable

Butir
Unfavourable

Jumlah

1. Rasa malas 2,17,21 - 3 butir

2. Gangguan di
lingkungan
sekitar

5, 7, 18, 20 - 4 butir

3. Kepercayaan
tentang
kemampuan

4, 9, 10 25 4 butir

4. Manajemen
waktu

3, 6, 11, 13, 15,
16, 22, 23, 24

- 9 butir

5. Faktor sosial 19 - 1 butir

Jumlah 20 butir 1 butir 21 butir

No Item Cronbach’s
alpha

Konstanta
reliabel

Kriteria

1 Item 1 0,939 0,6 Reliabel
2 Item 2 0,941 0,6 Reliabel
3 Item 3 0,942 0,6 Reliabel
4 Item 4 0,939 0,6 Reliabel
5 Item 5 0,940 0,6 Reliabel
6 Item 6 0,941 0,6 Reliabel
7 Item 7 0,940 0,6 Reliabel
8 Item 8 0,939 0,6 Reliabel
9 Item 9 0,941 0,6 Reliabel

10 Item 10 0,940 0,6 Reliabel
11 Item 11 0,938 0,6 Reliabel
12 Item 12 0,939 0,6 Reliabel
13 Item 13 0,937 0,6 Reliabel
14 Item 14 0,939 0,6 Reliabel
15 Item 15 0,938 0,6 Reliabel
16 Item 16 0,940 0,6 Reliabel
17 Item 17 0,938 0,6 Reliabel
18 Item 18 0,939 0,6 Reliabel
19 Item 19 0,936 0,6 Reliabel
20 Item 20 0,942 0,6 Reliabel
21 Item 21 0,946 0,6 Reliabel
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3.8. Alur Penelitian

Gambar 3. Alur Penelitian

3.9. Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data melampirkan suatu lembar persetujuan

bersedia menjadi responden dalam penelitian ini sebagai bentuk informed

consent. Kemudian responden diberikan kuesioner terstruktur. Lembar

informed consent dan kuesioner dibagikan secara online melalui google form.

3.10. Pengolahan dan Analisis Data

3.10.1. Pengolahan Data

Setelah proses pengumpulan data, data yang diperoleh diubah ke

dalam bentuk tabel. Kemudian, data tersebut diolah menggunakan

program pengolahan data statistik. Proses pengolahan data dengan

menggunakan program pengolahan data statistik yaitu sebagai

berikut (Notoatmodjo, 2010) :

Pembuatan proposal penelitian skripsi

Seminar proposal penelitian skripsi

Pengajuan izin etik penelitian skripsi

Pelaksanaan penelitian skripsi

Pengumpulan data

Analisis data

Hasil dan kesimpulan penelitian
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1. Editing, kegiatan verifikasi dan koreksi isian formulir atau

kuesioner.

2. Coding, untuk mengubah data yang dikumpulkan selama

penelitian ke dalam simbol yang cocok untuk keperluan analisis.

3. Data Entry, memasukkan data ke dalam program komputer.

4. Clearing, pemeriksaan kembali data dari setiap sumber data atau

responden untuk melihat kemungkinan adanya kesalahan kode,

ketidaklengkapan, dan kemudian dilakukan koreksi.

3.10.2. Analisis Data

Analisis data memiliki tujuan untuk menyusun data dalam cara yang

bermakna agar dapat dipahami (Helmi, 2010). Pada penelitian ini,

analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan analisis

bivariat.

1. Analisis univariat

Analisis univariat variabel numerik dideskripsikan dalam ukuran

pemusatan (mean dan median) dan ukuran penyebaran (simpang

baku dan persentil). Jika distribusi data normal maka sajian data

berupa mean dan simpang baku. Namun, jika distribusi data tidak

normal maka menggunakan median dan persentil (Dahlan, 2014).

2. Analisis bivariat

Analisis bivariat berfungsi untuk menguji hubungan self efficacy

(variabel bebas) dengan dysfunctional academic procrastination

(variabel terikat) pada mahasiswa Fakultas Kedokteran

Universitas Lampung. Jenis variabel bebas dan variabel terikat

berupa variabel numerik. Prosedur analisis data pada penelitian

ini sebagai berikut (Dahlan, 2014).

a. Uji normalitas data (p>0,05)

Pengujian normalitas data menggunakan Kolmogorov-smirnov

test untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak

normal karena sampel berjumlah >50. Hasil uji normalitas ini

digunakan untuk menentukan analisis data berikutnya, yaitu
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analisis parametrik bila data berdistribusi normal atau non

parametrik apabila data tidak berdistribusi normal.

b. Uji parametrik (Uji Korelasi Pearson)

Uji ini dilakukan untuk menguji hubungan antara dysfunctional

academic procrastination dengan self efficacy pada mahasiswa

tahap sarjana Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Bila

tidak memenuhi syarat uji parametrik, maka digunakan uji non

parametrik Spearman Rank. Hipotesis dianggap bermakna bila

p<0,05.

3.11. Etika Penelitian

a. Informed Consent (formular persetujuan)

Merupakan formulir persetujuan untuk menjadi responden yang

dibagikan sebelum penelitian dilakukan kepada semua responden yang

setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian. Jika responden setuju

untuk diteliti maka responden harus memberikan tanda centang pada

pilihan “ya” di formulir persetujuan untuk menjadi responden. Sebelum

itu, responden berkesempatan untuk membaca isi persetujuan tersebut.

Jika responden menolak untuk diteliti, maka penulis tidak akan

memaksa dan selalu menghormati hak-hak responden.

b. Anonimity (tanpa nama)

Untuk menjaga kerahasiaan responden, maka lembar pengumpulan data

penelitian tidak mencantumkan nama tetapi nomor/angka.

c. Confidentally (kerahasiaan)

Informasi yang telah dikumpulkan dari responden dijaga

kerahasiaannya oleh peneliti. Data hanya akan disajikan atau dilaporkan

dalam bentuk kelompok yang relevan dengan penelitian.

d. Protection from Discomfort

Responden yang berpartisipasi mendapat perlindungan dan rasa

nyaman.

e. Persetujuan
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Penelitian ini telah melalui kajian etik dan mendapatkan surat

persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas

Kedokteran Universitas Lampung dengan nomor surat sebagai berikut:

1442/UN26.18/PP.05.02.00/2021.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Median skor self efficacy pada mahasiswa Program Studi Pendidikan

Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Lampung yaitu 31 dengan

minimum skor sebesar 22 dan maksimum skor sebesar 40.

2. Rerata skor dysfunctional academic procrastination pada mahasiswa

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung yaitu 56,85 dengan standar deviasi sebesar 16,256.

3. Terdapat hubungan negatif signifikan yang sangat lemah antara self

efficacy dengan dysfunctional academic procrastination pada mahasiswa

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung. Hasil uji hipotesis diperoleh nilai korelasi sebesar -0,185.

5.2. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian sebagai

berikut:

5.2.1. Bagi Peneliti Lain

1. Mempertimbangkan faktor-faktor lain yang berasal dari luar, seperti

gaya pengasuhan orang tua dan kondisi lingkungan dan dari dalam

diri, seperti self esteem, self control, tingkat kecemasan, motivasi dan

sebagainya. Melakukan pengujian mengenai hubungan antara

prokrastinasi akademik dengan mahasiswa yang aktif dan tidak aktif

dalam berorganisasi.
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2. Mempertimbangkan pemilihan instrumen penelitian yang digunakan

dan disesuaikan dengan karakteristik responden. Seperti jika akan

mengukur penundaan dalam perilaku pengambilan keputusan dapat

menggunakan skala Decisional Procrastination Scale (DPS), jika

mengukur avoidance procrastination dapat menggunakan Adult

Inventory Procrastination (AIP), untuk melihat prokrastinasi aktif

dapat menggunakan Active Procrastination Scale milik Chu dan

Choi 2005. Sedangkan untuk mengukur diagnonsis eksplisit dalam

kegiatan belajar dapat menggunakan College Academic Self Efficacy

Scale (CASES), dan untuk mengukur self efficacy pada pembelajaran

online dapat menggunakan kuesioner Online Learning Self Efficacy

Scale (OLSES) milik Zimmerman dan Kulikowich 2016.

3. Menggunakan media zoom untuk menerangkan kuesioner yang akan

diisi oleh responden.

5.2.2. Bagi Mahasiswa

Hendaknya memiliki perencanaan yang lebih terstruktur terkait waktu

sehingga meminimalkan terjadinya prokrastinasi akademik

disfungsional. Diharapkan mampu memahami dan menghindari

perilaku prokrastinasi disfungsional serta meningkatkan self efficacy

dengan membangun relasi dengan mahasiswa yang memiliki self

efficacy yang tinggi.

5.2.3. Bagi Institusi

Dapat memberikan pembinaan atau konseling kepada mahasiswa untuk

meminimalisir tindakan prokrastinasi akadmik disfungsional dan

meningkatkan self efficacy mahasiswa.
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